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MOTTO
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Abstrak

Elisabeth Ayu Febrianti: Pengembangan Buku Panduan Konseling Kelompok
Teknik Modeling Simbolis Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Di
SMK PGRI 2 Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: Buku Panduan, Konseling Kelompok Teknik Modeling Simbolis,
Minat Belajar

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi dan wawancara dengan guru
BK yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa banyak siswa di SMK
PGRI 2 Kediri memiliki minat belajar yang rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan
dengan siswa yang tidak mengerjakan PR, bermain handphone ketika guru sedang
menerangkan materi pelajaran, datang terlambat, memilih keluar kelas dan tidak
mengikuti kegiatan belajar. Selain itu layanan konseling yang diberikan oleh Guru
BK masih kurang efektif. Kondisi tersebut disebabkan guru BK dalam melakukan
konseling hanya memberikan nasehat, dan belum melaksanakan konseling secara
optimal dan sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan
menghasilkan buku panduan konseling kelompok Teknik Modeling Simbolis
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian RnD (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan milik Borg and Gall
yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi enam tahap yaitu, tahap (1) potensi dan
masalah, tahap (2) pengumpulan data, tahap (3) desain produk awal, (4) validasi
produk awal, tahap (5) revisi produk awal, tahap (6) uji coba produk awal.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku panduan konseling
kelompok teknik modeling simbolis untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik. Buku panduan ini berisi materi: (1) konseling kelompok, (2) teknik modeling
simbolis, (3) minat belajar, (4) instrumen untuk mengukur minat belajar peserta
didik, (5) proses atau tahapan konseling kelompok menggunakan teknik modeling
simbolis. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah melalui empat
tahap uji coba yang meliputi uji ahli materi dengan hasil 1,0, uji ahli media dengan
hasil 0,92, uji ahli bahasa dengan hasil 1,0, dan uji coba pengguna pada guru BK
dengan hasil 0,87. Berdasar hasil analisis data hasil penilaian validator dan uji coba
pengguna, buku panduan konseling kelompok teknik modeling simbolis untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik yang telah peneliti kembangkan sangat
layak dan dapat digunakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah buku panduan
konseling kelompok teknik modeling simbolis untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik yang dikembangkan diterima secara praktis, teoritis sebagai salah
satu media BK.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, pengembangan buku panduan
konseling kelompok teknik modeling simbolis diterima dan layak digunakan
sebagai salah satu panduan layanan Bimbingan dan Konseling yang mempermudah
guru BK dalam melaksanakan konseling kelompok khususnya teknik modeling
simbolis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian integral dari
pendidikan yang memiliki peranan yang sangat besar bagi perkembangan
peserta didik. Menurut Muliana (2016) Bimbingan dan konseling adalah suatu
kegiatan yang mengacu pada program layanan yang diberikan kepada peserta
didik untuk membantu dalam menyelesaikan suatu permasalahan agar peserta
didik mampu berkembang lebih baik. Bimbingan dan konseling adalah sebuah
pemberian bantuan yang diberikan konselor kepada peserta didik baik secara
individu maupun kelompok, tujuannya adalah agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya, berkembang secara optimal dan mengatasi
masalah yang dihadapinya. Dalam bimbingan dan konseling terdapat 4 bidang
layanan yaitu bidang bimbingan pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang
bimbingan belajar, dan bidang bimbingan karir. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan layanan BK pada bidang belajar sesuai dengan permasalahan
peserta didik.

Bimbingan belajar merupakan suatu layanan bimbingan bagi peserta didik
yang dapat memberikan bantuan kepada para siswa melalui kegiatan belajar.
Menurut Sukardi (dalam Tiara, 2020) Layanan bimbingan belajar adalah
layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik untuk

mengembangkan diri berkenaan dengan sikap, kebiasaan belajar yang baik,



materi pelajaran yang cocok, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar
yang sesuai degan perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu, layanan
BK merupakan layanan yang diharapkan mampu membantu pengembangan
potensi siswa, salah satunya adalah mengembangkan minat belajar peserta
didik.

Minat belajar peserta didik adalah suatu hal yang sangat penting yang harus
diperhatikan didalam kegiatan pembelajaran. Slameto (dalam Darmawan,
2012) menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal aktivitas, tanpa adanya menyuruh. Minat timbul
dengan sendirinya yaitu adanya perasaan suka maupun senang untuk suatu
kegiatan yang akan dilakukan. Sudirman, (Dalam Marleni, 2016) minat
seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek tersebut
sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang
bersangkutan. Minat adalah keinginan seseorang yang secara intens terhadap
kegiatan yang ditandai dengan pemfokusan terhadap suatu obyek yang
berkaitan dengan keinginan dan kebutuhannya.

Menurut Indra (Dalam Marti’in, 2019) minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran adalah sesuatu yang penting dalam proses belajar mengajar.
Minat belajar adalah sesuatu yang sangat penting dalam proses belajar. Minat
belajar dapat diartikan sebagai perasaan yang timbul dari dalam diri peserta
didik bahwa adanya rasa suka yang amat tinggi terhadap proses belajar. Setiap
peserta didik meletakkan perhatiannya yang amat besar terhadap sesuatu

pelajaran guna menumbuhkan semangat dalam belajar. Minat belajar



merupakan sesuatu yang penting yang harus diterapkan pada setiap individu.
Minat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tanpa adanya minat
pasti kita malas atau enggan melakukan sesuatu. Minat belajar sangat
berhubungan erat dengan hasil belajar siswa dan juga menentukan keberhasilan
dalam proses belajar. Minat dalam belajar dapat timbul dari tindakan yang
didorong oleh keinginan diri sendiri untuk memenuhi keingintahuan seseorang
pada kegiatan belajar. Peserta didik dapat menguasai pelajarannya jika dirinya
sadar terhadap minatnya pada pembelajaran. Minat belajar sangat penting,
karena jika materi pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak
akan tertarik untuk belajar dengan baik. Sehingga muncul keengganan untuk
belajar dan tidak adanya kepuasan. Namun kebalikannya, jika pelajaran
menarik dan disukai akan mudah untuk direncanakan dan menambah minat
siswa untuk belajar.

Minat belajar siswa yang tinggi ditandai dengan siswa yang selalu
mengerjakan tugas-tugas atau PR dengan rutin, mengerjakan ujian dengan
lancar dan mendapat hasil yang baik, unggul dibidang atau mata pelajaran
tertentu. Minat belajar yang tinggi juga dapat membentuk pribadi siswa
menjadi lebih menghargai proses belajar. Jika siswa memiliki minat belajar
yang tinggi, ia dapat menghargai proses belajar dari yang tidak bisa memahami
materi pelajaran menjadi sungguh-sungguh memahami materi pelajaran. Dari
yang tidak memiliki rasa ingin tahu sampai memiliki kemauan untuk mencoba
belajar dengan sungguh-sungguh. Ketika proses belajar itu dilewati oleh

peserta didik, maka ia dapat dikatakan berhasil menjadi pribadi yang



menghargai proses belajar. Namun dalam kenyataan sehari-hari di SMK PGRI
2 Kediri masih ditemukan siswa yang minat belajarnya rendah, hal ini
disampaikan oleh guru BK dan dilakukannya observasi oleh peneliti.
Berdasarkan hasil observasi ketika PLP khususnya pada kelas10, 11 jurusan
Multimedia dan Bisnis Daring &Pemasaran, peneliti menemukan karaktersitik
peserta didik yang memiliki minat belajar rendah yaitu ditunjukkan dengan
perilaku menunda atau tidak mengerjakan tugas/PR, tidak mencatat materi
pelajaran, datang terlambat, memilih keluar kelas dan tidak mengikuti jam
pelajaran berlangsung, meletakkan kepala dimeja pada saat guru menerangkan,
lebih bermain gedget daripada menyimak penjelasan guru, ada juga yang
menunjukkan perilaku sering membolos sekolah karena kurangnya perhatian
dan kasih sayang dari orang tua sehingga membuat siswa menjadi malas dan
sering tidak masuk sekolah. Maka dari itu, sebagai siswa harus membentuk
minat belajar yang baik. Apabila siswa memiliki minat belajar yang baik, maka
siswa akan terdorong untuk berbuat sesuai dengan minatnya.Sehingga peserta
didik akan berhasil memperoleh prestasi dan prestasi tersebut sangat
berpengaruh terhadap minatnya untuk terus melakukan proses belajar. Oleh
karena itu, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling utama bagi setiap
peserta didik. Tidak heran jika ada beberapa peserta didik yang mengalami
rendahnya minat belajar, hal ini merupakan salah satu masalah bagi setiap
peserta didik.

Penyebab rendahnya minat belajar peserta didik yang sangat berpengaruh

adalah kemalasan pada diri peserta didik, kurang tertarik pada mata pelajaran,



kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung, kurang memahami gaya
belajar dengan baik, mengalami gangguan belajar, kurang memahami materi
yang diajarkan oleh guru, sering bermain gedget, keinginan belajar rendah,
kurangnya dorongan dan motivasi dari orang tua, guru kurang berinteraksi
dengan siswa sehingga mengakibatkan siswa malas, dan faktor dari lingkungan
yaitu pergaulan teman yang buruk. Keadaan kurangnya minat belajar peserta
didik ditandai dengan perilaku yaitu menurunnya motivasi peserta didik dalam
belajar, menurunnya kemauan dan keinginan peserta didik dalam belajar,
kemalasan yang berlarut-larut, terlalu santai dan menggampangkan tugas. Hal
ini dapat menjadikan masalah baru bagi peserta didik jika tidak segera diatasi.

Akibat jika tidak segera diatasi dapat membuat prestasi belajar pada peserta
didik semakin menurun, mengalami kejenuhan dan kebosanan terhadap materi
pelajaran. Hal ini juga akan membuat peserta didik berperilaku menyimpang
seperti membolos atau tidak masuk sekolah, tidak ada semangat dalam belajar,
sering membuat onar mengajak siswa lain berbuat gaduh dikelas, tidak percaya
diri, dan sering mengeluh. Pada kenyataanya, perilaku tersebut dapat kita
temukan pada siswa yang memiliki rendahnya minat belajar. Selain itu,
Ketidakdisiplinan siswa juga sangat berpengaruh, yang paling sering dilakukan
siswa adalah menunda-nunda tugas dan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan
oleh guru, dengan menunda-nuda tugas tersebut maka kegiatan belajar peserta
didik menjadi tidak baik dan sering mengalami keterlambatan dalam proses
pembelajaran. Ketidakdisiplinan tersebut dikarenakan peserta didik kurang

bisa mengatur belajarnya dengan baik sehingga membuat disiplin belajar siswa



semakin menurun dan berdampak pada hasil belajar siswa menjadi kurang
maksimal.

Problem rendahnya minat belajar siswa di SMK PGRI 2 Kediri seharusnya
mendapatkan perhatian khusus dan segera mendapatkan penanganan oleh guru
BK. Namunkonselor/Guru BK di SMK PGRI 2 Kediri kurang menangani
permasalahan peserta didik khususnya pada minat belajar siswa yang rendah.
Hal ini disebabkan karena minimnya guru BK yang hanya berjumlah 3 orang
membuat guru BK kewalahan dalam menangani permasalahan peserta didik.
Tindakan yang sudah dilakukan oleh guru BK dalam menangani siswa masih
belum terlihat maksimal, siswa setelah diberikan layanan belum terlihat
perubahan, siswa belum merasakan efek jera dari perbuatannya sehingga siswa
masih mengulangi perbuatan yang sama dan melakukan permasalahan secara
berulang-ulang dilakukan.

Tindakan guru BK/Konselor seharusnya dapat bertanggung jawab untuk
memberikan bimbingan dan konseling di sekolah secara sadar terhadap
perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik. Peran guru BK
dalam menanggapi permasalahan ini menjadi peran utama sebagai
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian peserta didik. Untuk itu, seorang
konselor seharusnya dapat memberikan layanan-layanan yang ada dalam BK
untuk dapat mempermudah penyelesaian masalah, terutama dalam
permasalahan minat belajar siswa. Guru BK dalam memberikan layanan
informasi yang seharusnya dapat dilakukakan pada saat jam pelajaran BK dan

dapat memberikan konseling individu secara tanggap atas permasalahan siswa.



Sebagian guru BK yang ditugaskan untuk melaksanakan layanan bimbingan
dan konseling belum menjalankan dan menggunakan teknik konseling secara
efektif. Dalam penerapannya, layanan bimbingan dan konseling masih minim
dilakukan khususnya pada teknik konseling modeling simbolis. Dengan
dikembangkannya buku panduan adalah untuk memberikan informasi tentang
layanan teknik modeling simbolis khususnya di sekolah. Maka dari itu, peneliti
ingin mengembangkan buku panduan untuk membantu guru BK dalam
melaksanakan layanan konseling kelompok khususnya pada teknik modeling
simbolis untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

Buku panduan merupakan buku yang memuat deskripsi materi pokok,
prinsip, prosedur, mekanisme tata cara melakukan konseling teknik modeling
simbolis oleh Meitolo (2021). Peneliti merasa buku panduan sangat mudah,
serta fleksibel untuk digunakan oleh para pembaca. Sebagaimana yang
dikatakan dalam beberapa riset bahwa buku panduan dapat menjadi alternatif
sumber kepustakaan bagi pendidik oleh Kasityadiningrum (2012). Oleh karena
itu, buku panduan sangat penting dibuat agar penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling dapat berjalan secara sistematis. Tujuan buku
panduan ini adalah memudahkan guru Bimbingan dan Konseling untuk
melaksanakan layanan konseling dengan teknik modeling simbolis dan
memberikan gambaran serta inovasi dalam pelaksanaan layanan konseling. Di
dalam kurikulum merdeka siswa dan guru BK diberikan kesempatan untuk
berinovasi dan berkreasi. Namun pada kenyataannya disekolah SMK PGRI 2

Kediri belum ada buku panduan, maka peneliti ingin mengembangkan produk



buku panduan konseling kelompok teknik modeling simbolis untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Buku panduan ini juga berguna
sebagai pengingat kepada guru BK mengenai langkah-langkah yang akan
dilakukannya saat menyelenggarakan sebuah layanan.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka judul
dari penelitian ini adalah “Pengembangan Buku Panduan Konseling Kelompok
Teknik Modeling Simbolis Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik

di SMK PGRI 2 Kediri”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut:
1. Peserta didik memiliki minat belajar yang rendah
2. Guru bimbingan dan konseling belum optimal dalam melaksanakan
konseling kelompok khususnya pada teknik modeling simbolis
3. Belum adanya acuan yang pasti dalam layanan konseling kelompok

khususnya pada teknik modeling simbolis

. Rumusan Masalah

Pada kenyataannya, media dalam layanan Bimbingan dan Konseling telah
memberikan konstribusi untuk mengembangkan diri individu. Namun
demikian, saat ini masih belum banyak tersedia media Bimbingan dan

Konseling maupun buku-buku panduan untuk meningkatkan minat belajar.



Untuk itulah perlu dikembangkan buku panduan konseling teknik modeling

simbolis untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan
media layanan Bimbingan dan Konseling. Yaitu dengan mengembangkan
media buku panduan konseling teknik modeling simbolis untuk meningkatkan

minat belajar peserta didik.
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